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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan tentang Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pembelian Top Up Diamond Pada Game online Mobile
Legends Pada Anak Di Kelurahan Rejowinangun Kotagede Yogyakarta.
Maraknya pembelian top up Diamond pada game online Mobile Legends di
kelurahan Rejowinangun Yogyakarta menarik untuk dikaji. Latar belakang
penelitian Ini Belum adanya hukum tertulis yang secara tegas melarang pembelian
Diamond pada anak dengan nilai yang tinggi dan tidak ada batasan — batasan
untuk mencegah maraknya pembelian Diamond.

Pokok masalah dalam skripsi ini berusaha menjawab pertanyaan
bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pembelian top up Diamond dan faktor-
faktor penyebab maraknya tentang pembelian top up Diamond selanjutnya dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori hukum Islam, figh muamalat jual beli,
dan sosiologi hukum Islam sebagai pendukung. Jenis penelitian yang digunakan
penulis adalah jenis kualitatif yang bersifat membangun, mengembangkan, dan
menemukan teori-teori sosial sebagai pendukung. Selanjutnya peneliti ini
menggunakan penelitian hukum empiris metode penelitian yang meninjau fungsi
dari suatu hukum atau aturan dalam hal penerapannya di ruang lingkup
masyarakat. Metode penelitian ini disebut juga dengan penelitian hukum
sosiologis, hal ini disebabkan metode dalam penelitian ini juga dilakukan
penelitian berkaitan dengan orang dalam menjalani suatu hubungan dalam
kehidupan yang berkaitan dengan orang lainnya atau masyarakat..

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa analisa hukum Islamnya akad
jual beli top up Diamond, pandangan hukum islam, objek jual beli top up
Diamond tidak sah apabila anak melakukan pembelian yang nilainya tinggi serta
hendaknya atas seijin walinya . Selanjutnya faktor penyebab maraknya pembelian
top up Diamond karenakan faktor belum adanya hukum tertulis yang tegas
melarang, diikuti dengan penegak hukumnya juga, Serta sarana fasilitas yang
mendukung, faktor masyarakat dan kebudayaan (kebiasaan) masyarakat,
tingginya minat game juga yang menjadi faktor faktor penyebab maraknya
pembelian top up Diamond Dengan adanya mucul fenomena yang terjadi di
masyarakat dibutunkan peran masyarakat, orang tua, dan tenaga pendidik
(sekolah).

Kata kunci : Jual-beli, top up, Diamond
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua sisi kehidupan manusia telah mendapatkan pengaturan menurut
hukum Allah, sehingga tepat jika dikatakan bahwa Islam bersifat universal dalam
hal hukum-hukumnya. Abdullah Halim Barkatullah dan Teguh Prasetyo dalam
bukunya yang disadur oleh Amir Syarifuddin memberikan penjelasan tentang
hukum yang dihubungkan dengan Islam, maka hukum Islam berarti seperangkat
peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku
manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua
umat Islam. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hukum Islam adalah hukum
yang berdasarkan wahyu Allah. Sehingga hukum Islam menurut ta rif ini
mencakup hukum syari’ah dan hukum figh, karena arti syara’ dan figh terkandung
di dalamnya.*

Secara etimologis figh artinya al-fahmu (mengerti) benar-benar mengacu
pada pemahaman alam tentang hukum suriah amaliya menggali dari argumentasi
penjelas. “menurut ibnu subhi mengikuti dari belakang. Satria efendi m. Zein,
figih adalah ilmu tentang hukum suriah terkait dengan perbuatan berdebat satu per
satu. Hal yang menarik untuk dipelajari adalah menurut imam haramain, hukum

syariah adalah pemahaman tentang hukum suriah melalui ijtihad. Namun

Aris Magfiroh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Waralaba Tahu Q Krispy di
Kabupaten Madiun, skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018).



demikian, pandangan Al-Amidi bahwa yang dimaksud dengan figh adalah ilmu
hasil kajian penalaran (nadzar dan istidhah).

Dalam perkembangannya kemudian banyak ulama yang membagi
beberapa bidang, salah satunya adalah muamalah figh. Kata muamalah berasal
dari bahasa arab secara etimologis, kata ini sama dengan mufa'alah (saling
berbuat). Kata ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang satu
orang atau beberapa orang memenuhi kebutuhan satu sama lain. Atau muamalah,
syara hukum vyang berkaitan dengan urusan dunia menopang kehidupan
seseorang, seperti jual beli. Menurut a. Warson munawwir, secara etimologis
muamalah adalah perlakuan hubungan kepentingan seperti jual beli, sewa-
menyewa, dan sebagainya. Dalam arti lain, kata "muamalah™ adalah peraturan
yang mengatur hubungan seseorang dengan orang lain dalam hal tukar-menukar
harta (termasuk jual beli).

Ruang lingkup figh muamalah terbagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup
muamalah yang bersifat adabiyah adalah ijab dan gabul, saling meridhoi, tidak
ada keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan kewajiban, kejujuran pedagang,
penipuan, pemalsuan, penimbunan dan segala sesuatu yang terdapat kaitannya
dengan pendistribusian harta dalam hidup bermasyarakat.* ruang lingkup
pembahasan muamalah madiyah adalah masalah jual beli (al-bai’ wa al-ijarah),

gadai (al-rahn), jaminan dan tanggungan (kafalah dan dhaman), perseroan atau

2 Mardani, Figh Ekonomi syariah : Figh Muamalah (Jakarta: Kencana pramedia grub,
2013), 4.

* Ibid 6.

* Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 7.



perkongsian (al-syirkah), perseroan harta dan tenaga (al-mudharabah), sewa-
menyewa (al-ijarah), pemberian hak guna pakai (al-ariyah), barang titipan (al-
wadiah), barang temuan (al-lugathah), garapan tanah (al-muzara‘ah), sewa
menyewa tanah (al-mukhabarah), upah (ujrah al-‘amal), gqugatan (syufah),
sayembara (al-ji'alah), pembagian kekayaan bersama (al-gismah), pemberian (al-
hibbah), pembebasan (al-ibra’), damai (as-sulhu), dan ditambah dengan
permasalahan kontemporer (al-mu asirah) seperti masalah bunga bank, asuransi,
kredit, dan lain-lain.”

Salah satu praktik dalam bermuamalah yaitu dengan jual beli. Pada
umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain (pemiliknya) dapat
dimiliki dengan mudah, tetapi pemiliknya kadang-kadang tidak mau
memberikannya. Adanya syariat jual beli menjadi wasilah (jalan) untuk
mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah. Jual beli menurut bahasa
artinya menukar kepemilikan barang dengan barang atau saling tukar menukar.®

Perkembangan teknologi di era modern ini sangatlah pesat, terbukti
dengan adanya alat-alat teknologi yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Salah satu kebutuhan teknologi yang paling disukai yaitu kebutuhan
dalam bidang hiburan seperti adanya game online yang sekarang merajalela di
seluruh kalangan masyarakat. Entah dari kalangan tua atau muda dan kalangan
laki-laki atau perempuan semua sama tanpa terkecuali.

Menurut ho dan wu (2012), game online umumnya dimainkan oleh

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 5.

® Sohari Sahri, Figh Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 66.



pengguna di tempat yang berbeda. Mereka berbagai informasi di dunia virtual
dengan koneksi internet. Dengan kata lain, game online adalah permainan
komputer dimana pemaian melakukan interaksi dengan menggunakan koneksi
internet. Selanjutnya, perkembangan teknologi akhirnya mengantarkan game
online menggunakan jaringan yang lebih luas lagi seperti www atau world wide
web atau yang dikenal dengan internet sehingga terdapat dalam jumlah yang
banyak (multiplayer) dalam sebuah game online. Dalam dekade terakhir, game
online telah berkembang dengan pesat karena kemajuan komputerisasi dan
penetrasi yang luar biasa dari kecepatan internet yang tinggi (wu dan liu, 2007).7
Tidak halnya di luar negri saja perkembangan game di indonesia saat ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini ikut dipengaruhi pula oleh
kemajuan teknologi komunikasi yang mengakibatkan perkembangan signifikan
dalam dunia game, contohnya adalah seperti game online yang sedang menjamur
seperti sekarang ini. Kata “game” tidak terlepas dari artian permainan. Game atau
yang sering kita sebut dengan istilah tradisionalnya “permainan” sudah dikenal
semenjak usia balita sampai sekarang. Seiring berkembangnya arus teknologi,
terutama dalam bidang informasi dan komunikasi mengakibatkan jenis permainan
yang ada semakin berevolusi. Puncaknya, saat dapat dilihat telah berkembang
berbagai permainan yang telah menggunakan alat-alat elektronik seperti game
boy, playstation, game house di komputer, bahkan game yang terdapat di dalam

alat komunikasi (gadget) seperti handphone. ®

" Ibid.

& www. d-net. com. Game Online, Lifestyle Baru di Dunia Maya. Dari berbagai sumber,
tanggal akses: 9-10-2009.


http://www.d-net.com/

Pada kasus yang terjadi pada warga kediri yang mendapati tagihan
pembayaran game online hingga lebih dari Rp 11 juta. Tagihan tersebut ternyata
dari permainan game online yang sering dimainkan anaknya yang masih berusia
12 tahun, dan masih duduk di bangku 6 sd. Minecraft, free fire, dan mobile
legend. Setelah ditelusuri lebih lanjut ternyata pembelian Diamond dalam ketiga
game online yang dilakukan oleh anaknya yang menambahkan email dan nomor
telepon bapaknya untuk tagihan pembelian diamond, tanpa sepengetahuan orang
tuanya. Tagihan-tagihannya itu atas transaksi berbagai macam pembelian total
game online yang harganya bervariasi. Nilai pembelian itu ada yang Rp. 15.000 —
Rp. 1. 499. 000. °

Di indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, penjualan
top up game yang juga dilakukan secara online maupun offline tersebut
menimbulkan persoalan di kalangan umat Islam di antaranya tidak adanya
kepastian hukum Islam yang mengatur jual beli top up game online, dan halal atau
tidaknya ini membuat masyarakat mengalami keraguan untuk melakukan akad
jual beli apalagi yang melakukan transaksi jual beli ini masih anak di bawah
umur.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dan membahas lebih lanjut dengan mengangkat judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pembelian Top up Diamond pada Game online
Mobile Legends pada Anak Di Kelurahan Rejowinangun Kotagede

Yogyakarta”.

% “Kronologi ibu di Kediri yang dapat tagihan Rp. 11 juta” https:/regional. kompas.
com/read/2019/04/10/13293391. htm, akses tanggal 5 Oktober 2019.



https://regional.kompas.com/read/2019/04/10/13293391.htm
https://regional.kompas.com/read/2019/04/10/13293391.htm

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis jadikan bahan
pertimbangan untuk merumuskan masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis praktik top up Diamond ditinjau dari hukum

Islam?

2. Mengapa praktik top up Diamond game pada anak masih marak di
Yogyakarta?
3. Bagaimana peran masyarakat dalam menangani maraknya top up

Diamond game pada anak di Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang menjadi penyebab masih
maraknya top up Diamond game pada anak di Yogyakarta.

b. Untuk menjelaskan sejauh mana peran masyarakat Yogyakarta
dalam menangani kasus praktik top up Diamond game pada anak di
Yogyakarta.

c. Untuk menjelaskan bagaimana praktik top up Diamond game pada
anak ditinjau dari segi sosiologi hukum Islam.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan menambah kesadaran bagi

masyarakat terutama orang tua mengenai praktik top up Diamond

game pada anak di Yogyakarta.



b. Secara Teoritis, sebagai sumbangan ilmu pengetahuan hukum,
khususnya hukum Islam terutama yang berkaitan dengan top up
Diamond game pada anak.

D. Telaah Pustaka

Permasalahan jual beli sampai sekarang ini sudah banyak yang mengkaji
dalam berbagai bentuk penelitian dan karya ilmiah, selain itu buku-buku yang
mengupas mengenai jual beli sudah banyak diterbitkan, akan tetapi penulis belum
pernah menemukan praktik top up Diamond game pada anak di Yogyakarta.
Namun ada beberapa karya ilmiah yang membahas tentang top up Diamond game
yang dapat digunakan sebagai telaah dalam penulisan skripsi ini.

Karya ilmiah yang berjudul “Jual Beli Item dalam Game online Rohan
oleh Anak Dihubungkan dengan Pasal 1320 KUH Perdata dan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Traksaksi Elektronik™. Disusun
oleh Wahyi Brilianti Pamungkas tahun 2012, berisi tentang jual beli item game

online Rohan yang dilakukan melalui www. pasaritem. com yang berperan sebagai

media pelaksanaan jual beli. Berdasarkan Pasal 21 butir (1) Undang-undang
Informasi dan Transaksi elektronik, status jual beli yang dilakukan oleh anak
adalah sah apabila terjadi wanprestasi serta dapat meminta penggantian kerugian
berupa penggantian biaya berdasarkan Pasal 38 butir (1) dan Pasal 39 (1) jo Pasal
1267 KUH Perdata. °

Karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh Persepsi Nilai pada Intensi

% Wahyi Brilianti Pamungkas, Jual beli item dalam game online rohan oleh anak
dihubungkan dengan pasal 1320 KUHPerdata dan Undang-Undang nomor 11 tahun 2008 tentang
informasi dan traksaksi elektronik, skripsi yang di terbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2012.


http://www.pasaritem.com/

Pembelian Produk Virtual yang Dimediasi oleh Kepuasan™”. Disusun oleh Hetty
Karunia Tunjungsari dan Dennis Lunardy tahun 2016, berisi tentang intensi
pembelian produk virtual yang ditawarkan pada pemain online game selama
periode bermain berlangsung. Kepuasan terhadap game diduga menjadi variabel
mediasi dalam pengaruh persepsi nilai terhadap intensi pembelian. Online game
yang dimainkan oleh responden dalam penelitian ini adalah tipe MMORPG
(Massively Multiplayer Online Role Playing Games) dan MMOBA (Massively
Multiplayer Online Battle Arena). Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pada
kelompok MMORPG maupun kelompok MMOBA, terdapat mediasi kepuasan
terhadap online game dalam pengaruh persepsi nilai pada intensi pembelian
produk virtual. Penelitian ini memperluas kajian literatur perilaku konsumen,
khususnya terkait dengan persepsi nilai, kepuasan dan intensi pembelian
konsumen online game. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat digunakan
khususnya oleh pengembang online game, di mana kepuasan terhadap game yang
dimainkan merupakan salah satu penentu pemain dalam melakukan pembelian
produk virtual selama permainan berlangsung. **

Karya ilmiah yang berjudul “Kajian Teori Nilai Konsumsi terhadap
Pembelian Barang Virtual pada Game online Moba The Study of Theory of
Consumer Value to Wards The Purchase of Virtual Goods in Online Games
Moba”. Karya ilmiah yang disusun oleh Akbar Nugroho Wijaya dan Dini

Turipanam Alamanda tahun 2016, berisi tentang menganalisa motif pemain

"' Hetty Karunia T. Dan Dennis Lunardy, “Pengaruh Nilai Pada Intensi Pembelian
Produk Virtual Yang Dimediasi Oleh Kepuasan, ” Jurnal Ilmiah Manajemen, Volume VI, No. 2
(Juni 2016), him. 261.



melakukan pembelian virtual goods pada permainan game online F2P MOBA.
Penelitian didasarkan pada varia belnilai konsumsi berupa satisfaction, character
identification, functional value, social value, emotional value (character
competency value, priceutility, functionalutility, play fulness, aesthetics, social
self image, social relationship). Penelitian ini menunjukkan bahwa, pemain game
online memiliki dorongan yang tinggi pada saat melakukan pembelian virtual
goods. Mereka mengetahui bahwa karakter dalam permainan game online
memiliki bentuk/style yang kurang sesuai dengan keinginan mereka, sehingga
mereka melakukan pembelian guna meningkatkan status karakter mereka dalam
permainan game online. Pemain game online juga melewati berbagai proses
pembelian seperti, pengenalan kebutuhan, mencari informasi, evaluasi alternatif,
dan mengalami disonansi kognitif setelah melakukan pembelian virtual goods. *?
Karya ilmiah yang berjudul “analisis hukum jual-beli virtual property
pada permainan dota2 yang diselenggarakan oleh valve melalui steam community
market”. Karya ilmiah ini disusun oleh muhammad igbal tahun 2015 berisi
tentang analisis hukum jual beli virtual property yang diselenggarakan oleh valve
yang membuat aplikasi Steam yang mana di dalam steam tersebut terdapat Steam
Community. Penelitian ini akan melakukaan telaah terhadap jual beli terhadap
benda virtual yang dilakukan di dalam Steam Community Market tersebut
khususnya perlindungan hukum terhadap para pihak baik penjual maupun pembeli

apabila dalam transaksi jual beli pada tersebut terdapat kesalahan yang disebabkan

12 Akbar Nugroho Wijaya dan Dini Turipanam Alamanda, “Kajian Teori Nilai Konsumsi
Terhadap Pembelian Barang Virtual Pada Game online Moba The Study of Theory of Consumer
Value to Wards The Purchase of Virtual Goods in Online Games Moba” e-Proceeding of
Management : Vol. 3, No. 1 (April 2016), him. 165.
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oleh penyedia jasa permainan online. 3

Karya ilmiah yang berjudul “Analisa Hukum Terhadap Transaksi atas
Kebendaan Virtual pada Penyelenggaraan Permainan Online”. Karya ilmiah yang
disusun oleh Mahendra Adhi Purwanta tahun 2012, berisi tentang ketentuan
hukum yang mengatur mengenai virtual property dan peralihan atas virtual
property yang terjadi berdasarkan transaksi di antara para pemain. Metode
penelitian tesis ini adalah yuridis normatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa ketentuan hukum yang mengatur mengenai virtual property dapat
ditemukan di tiga aturan hukum, yaitu hukum hak cipta, hukum benda, dan
hukum perikatan. Peralihan virtual property sebagai akibat dari transaksi atas
pemain sifatnya adalah sah dan enforcable, namun hanya di antara pemain saja,
namun tidak enforcable jika terkait dengan penyedia jasa permainan online.

Karya ilmiah yang berjudul “ Jual Beli Account Game online Clash of
Clash dalam Perspektif Hukum Islam”. Karya ilmiah ini disusun oleh Muh.
Fauzan Arifuddien Al-Awwaly tahun 2017, berisi tentang mengetahui proses
transaksi penjualan dan pembelian akun online game Clash of clans dan untuk
mengetahui penerapan proses penjualan dan pembelian akun online game Clash of
Clans berdasarkan perspektif Islam. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif

deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan observasi,

3 Muhammad Igbal, Analisis Hukum Jual-Beli Virtual Property Pada Permainan Dota2
Yang Diselenggarakan Oleh Valve Melalui Steam Community Marke, skripsi yang diterbitkan
oleh Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2015

4 Mahendra Adhi Purwanta, Analisa Hukum Terhadap Transaksi Atas kebendaan Virtual
Pada Penyelenggaraan Permainan Online, tesis yang di terbitkan oleh Fakultas Hukum Universitas
Indonesia, 2012.
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wawancara dan dokumentasi. Peneliti mengamati penerapan penjualan dan
pembelian akun online game Clash of clans dari awal hingga akhir. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses transaksi jual beli online game account
of Clash of Clans berdasarkan kesepakatan antara pembeli dan penjual.
Kesepakatan itu dicapai melalui media sosial seperti BBM, Facebook, Line dan
Whatsapp. Menurut perspektif Islam, proses penjualan dan pembelian akun online
game Clash of Clansis berlaku berdasarkan pilar dan bagian penjualan dan
pembelian. Seluruh pilar dan shart dilengkapi oleh pembeli dan penjual akun
onlinegame Clash of clans. Selain itu, bagian dari kontrak salam juga berlaku,
karena transfer akun dilakukan setelah pembayaran selesai.

Karya ilmiah yang berjudul “ Penagruh Nilai Komsumsi Terhadap Niat
Beli Virtual Item Kustomisasi Hero (Studi Pada Pemain Defence Of The Ancient
2)”. Karya ilmiah yang disusun oleh Kornelius Wahyu Febrianto dan Yessy
Artanti tahun 2019, berisi tentang pembuktian bahwa terdapat pengaruh dari nilai
emosional terhadap niat beli virtual item kustomisasi hero, tidak terdapat
pengaruh dari nilai fungsional terhadap niat beli virtual item kustomisasi hero, dan
terdapat peengaruh dari nilai sosial terhadap niat beli virtual item kustomisasi
hero. Selanjutnya peneliti menggunakan variabel lain di antaranya kepuasan
dalam bermain game, kepercayaan, dan kelompok referensi. Kelemahan penelitian
ini adalah hanya mengambil sampel dari anggota komunitas online. Sehingga
responden dari penelitian ini sudah menyukai game yang diteliti dan

menyebabkan respon yang positif. Ketika proses penyebaran angkat, terdapat

> Muh. Fauzan Arifuddien Al-Awwaly, “Jual Beli Account Game online Clash Of Clash
Dalam Perspektif Hukum Islam”, skripsi yang di terbitkan oleh fakultas Syari’ah IAIN Surakarta,
2017.
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beberapa responden yang tidak sesuai dengan kriteria. *°

Karya ilmiah yang berjudul “ Analisis Jual Beli Aku Game online Clash
Of Clans Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif”’. Karya ilmiah yang
disusun oleh Mela Melani tahun 2017, berisi tentang mengetahui akad jual beli
dan mekanisme transaksi jual beli akun game online clash of clans serta untuk
mengetahui pandangan Hukum Islam dan Hukum Postitif mengenai jual beli akun
game online clash of clans. Jenis penelitiannya menggunakan penelitian lapangan
(field research). Hasil penelitian diperoleh bahwa mekanisme transaksi jual beli
telah sesuia dengan prinsip-prinsip jual beli dalam Hukum Islam sedangkan
menurut Hukum Positif diperbolehkan apabila bila tidak ada unsur penipuan dan
dapat merugikan pembeli. *’

Karya ilmiah yang berjudul “Analisa Hukum Islam Tentang Jual Beli Gold
Pada Game online Jenis World Of Warcraft (WOW)”. Karya ilmiah yang disusun
oleh Yasinta Devi tahun 2010, berisi tentang pembahasan tentang transaksi e-
commerce melalui internet menurut Islam tidak bertentangan karena terdapat
prinsip-prinsip yang ada dalam pandangan lIslam sendiri, proses jual beli gold
dalam game online dilakukan dengan cara jual beli online dengan menggunakan
bank online, Analisa hukum Islam tentang jual beli Gold game online jenis WOW

ini dinyatakan tidak sah menurut hukum Islam karena keabsahan itu rusak akibat

'8 Kornelius Wahyu Febrianto dan Yessy Artanti, “Pengaruh Nilai Konsumen Terhadap
Niat Beli Virtual Kustomisasi Hero (Studi pada Pemain Defece of The Ancient 2), ” Jurnal Ilmu
Manajemen, Volume 7, No. 2 — Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Surabaya (2019), him. 476.

" Mela Melani, “Analisis Jual Beli Aku Game online Clash Of Clans Dalam Perspektif
Hukum Islam Dan Hukum Positif”, skripsi yang diterbitkan oleh fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Raden Intan Lampung, 2017.
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barang yang diperjual belikan bukan barang yang diperbolehkan menurut hukum
Islam. *®

Karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Chip Virtual Poker Online Dalam Facebook”. Karya ilmiah yang disusun oleh
Ahmad Syarifuddin tahun 2011, berisi tentang praktek jual beli chip virtual poker
online dalam facebook penelitian ini yang diteliti adalah permainan zynga
menggunakan kartu. Bila menang akan mendapatkan sejumlah uang yang
dikomulasikan dalam bentuk chip virtual artinya uang fiktif. Permasalahan dari
karya ilmiah ini adalah dalam praktek jual beli dengan menggunakan mata uang
tunai (asli). Penjualan chipnya sendiri ada berbagai macam-macam patokan harga
tergantung siapa yang menjualnya. Oleh karena itu batasan masalah ini
melingkupi pandangan hukum Islam dan figh muamalat terhadap jenis jual beli
chip ini, apakah tergolong unsur judi atau tidak walaupun dalam permainannya
hanya fiktif/uang virtual. *°

Karya ilmiah yang berjudul “Transaksi Game online Ditinjau dari
Perspektif Hukum Islam”. Karya ilmiah yang disusun oleh M. Khoirul Basyir
tahun 2011, berisi tentang transaksi game online dengan membeli barang-barang
yang dijual dalam game seperti senjata, baju, aksesoris, dll. Karena sering

maraknya gamers tidak menutup kemungkinan setiap gamers pasti pernah

'8 Yasinta Devi, “Analisa Hukum Islam Tentang Jual Beli Gold pada Game online Jenis
World Of Craft (WOW)”, skripsi yang diterbitkan fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010.

YAhmad Syarifuddin, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli CHIP Virtual Poker
Online Dalam Facebook”, skripsi yang diterbitkan fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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membeli atau menjual barang-barang tersebut. Hal ini menjadi masalah karena
user game online tidak hanya remaja akan tetapi juga anak-anak. Dalam hukum
Islam tersebut tidak syah karena unsur barang yang dijual belikan tidak ada nilai
manfaat hanya karena kepuasan dalam batin gamers saja. %

E. Kerangka Teoritik

Untuk menjawab semua permasalahan pada skripsi ini maka dibutuhkan
kerangka berpikir atau teori agar memudahkan dalam melakukan pendekatan
terhadap obyek permasalahan. Maka dari itu penulis menggunakan beberapa teori

di antaranya:

1.  Figh Muamalat Jual Beli

a. Pengertian Jual Beli
Jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling merelakan atau
memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Jual beli sahih atau
sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. Hukumnya, sesuatu yang
diperjualbelikan menjadi hak milik yang melakukan akad. ?* Dalam definisi di
atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan”, “ganti” dan “dapat dibenarkan” (al-
ma’dzun fih). Yang dimaksud harta dalam definisi di atas yaitu segala yang

dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak

bermanfaat, yang dimaksud milik agar dapat di bedakan dengan yang bukan

% M. Khoirul Basyir, “Transaksi Game online Ditinjau dari Prespektif Hukum Islam”,
skripsi yang diterbitkan fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

2L Ghufron A. Mas*“adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2002), him. 120.
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milik, yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah
(pemberian), sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-mad dzun fih) agar
dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang®.

b.  Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli mengandung hal-hal:*®

1) Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua pihak) yang saling
melakukan tukar menukar.

2) Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah
pihak.

3) Ada shighat (lafal ijab dan qobul).

4) Ada nilai tukar pengganti barang.

2. Sosiologi Hukum Islam

Dalam jual beli, kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran karena
apapun tindakanya harus memberikan manfaat dan harus menghasilkan maslahat.
Untuk mencapai maslahat tentunya dalam setiap praktik jual beli harus memenuhi
syarat dan rukun serta dilakukan atas dasar suka rela dengan beri’tikad baik.
Sehingga dari situ tercipta sistem perekonomian yang sehat dalam masyarakat.

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah salah satu cabang
ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan
timbal balik antar hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya

sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh

22 Abdul Rahmaan Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakartarta: Kencana, 2010) him. 71

2 Waluyo, Figih Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2014), him. 5.



tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum.?*

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi tentu saja adalah bagian dari
timbal balik dari sosiologi agama. Dalam sosiologi agama klasik tema
pusatnya adalah hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat,
bagaimana agama mempengaruhi masyarakat dan sebaliknya sebagaimana
perkembangan masyarakat mempengaruhi pemikiran dan pemahaman
keagamaan. %

Sedangkan dalam sosiologi agama modern, tema pusatnya hanya satu
arah yakni bagaimana agama mempengaruhi masyarakat. Tetapi studi Islam
dengan pendekatan sosiologi, nampaknya lebih luas dari konsep sosiologi
agama modern dan lebih dekat dengan konsep sosiologi agama klasik, yaitu
mempelajari hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat.”®

Apabila pendekatan di atas diterapkan dalam kajian hukum Islam,
maka tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh
hukum Islam pada perubahan masyarakat muslim dan sebaliknya pengaruh
masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam.?

Terdapat beberapa tema dalam studi Islam dengan pendekatan

16

2 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989),

him. 11.

% M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi, (IAIN: 1999),

him. 6.
% 1hid.,

" Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him. 1.
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sosiologi, di antaranya yaitu:*

a. Studi tentang pengaruh agama terhadap masyarakat atau lebih
tepatnya pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat.

b. Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap
pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan.

c. Studi tentang tingkat beragama masyarakat.

d. Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim.

e. Studi gerakan masyarakat yang membawa faham yang dapat
melemahkan atau menunjang kehidupan beragam.

Meurut Satjipto Raharjo, hukum adalah untuk manusia, sedang pada
ilmu hukum praktis manusia adalah lebih untuk hukum dan logika hukum. Di
sinilah letak pencerahan oleh ilmu hukum progresif. Oleh karena ilmu hukum
progresif lebih mengutamakan manusia, maka ilmu hukum progresif tidak
bersikap submitif atau tunduk begitu saja terhadap hukum yang ada melainkan
bersikap kritis.?

Secara lebih sederhana beliau mengatakan bahwa hukum progresif adalah
hukum yang melakukan pembebasan, baik dalam cara berpikir maupun bertindak
dalam hukum, sehingga mampu membiarkan hukum itu mengalir saja untuk
menuntaskan tugasnya mengabdi kepada menusia dan kemanusiaan. Jadi tidak

ada rekayasaan atau keberpihakan dalam menegakkan hukum. Sebab menurutnya,

% M. Amin Abdullah dkk, Rekonstruksi Metodologi Ilmu-llmu Kelslaman,
(Yogyakarta:SUKA-Press, 2003), him. 175.

» gatjipto Raharjo, Hukum Progresif Sebagai Dasar Pengembangan Ilmu Hukum,
(Semarang: Kerjasama Pustaka Pelajar IAIN Walisongo, 2006), him. 17.
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hukum bertujuan untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi semua
rakyat.30

Hukum progresif bermakna hukum yang peduli terhadap kemanusiaan
sehingga bukan sebatas dogmatis belaka. Dalam proses penegakkan hukum dalam
permasalahan penulis mengenai praktik jual beli Diamond ini, diharapkan mampu
menjamin terlaksananya kejelasan hukum serta terciptanya tatanan hukum yang
baik di masa mendatang. Hukum akan memberkan rasa keamanan bagi setiap
pemain dalam menjalankan kewajiban dan mendapatkan haknya masing-masing.

Ketika kita ingin mengetahui sejauh mana efektivitas dari hukum, maka
kita pertama-tama harus dapat mengukur sejauh mana hukum itu ditaati oleh
sebagian target yang menjadi sasaran ketaatannya, kita akan mengatakan bahwa
aturan hukum yang bersangkutan adalah efektif. Namun demikian, sekalipun
dikatakan aturan yang ditaati itu efektif, tetapi Kkita tetap masih dapat
mempertanyakannya lebih jauh derajat efektivitasnya karena seseorang menaati
atau tidak suatu aturan hukum tergantung pada kepentingannya.31

Pada umumnya, faktor yang banyak mempengaruhi efektivitas suatu
perundang-undangan adalah profesional dan optimal pelaksanaan peran,
wewenang dan fungsi dari para penegak hukum, baik di dalam penjelasan tugas
yang dibebankan terhadap diri mereka maupun dalam penegakan perundang-

undangan tersebut.

% gatjipto Raharjo, Ilmu Hukum; Pencarian, Pembebasan dan Pencerahan (Surakarta:
Muhammadiyah Press University, 20014), him. 17.

81 Ahmad Ali, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan Termasuk Interpretasi
Undang-Undang, (Jakarta: Kencana,2009), him. 375.
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F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian karya ilmiah ini berdasarkan dari sumber data yang
telah didapatkan penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif di mana
objek yang akan diteliti merupakan fenomena sosial. Jenis penelitian ini
tidak dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, tapi dimulai dari
lapangan berdasarkan lingkungan alami. Menurut Moleong yang dikutip
oleh Soerjono Soekanto penelitian kualitatif bersifat membangun
mengembangkan dan menemukan teori-teori sosial. %

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris metode penelitian
yang meninjau fungsi dari suatu hukum atau aturan dalam hal
penerapannya di ruang lingkup masyarakat. Metode penelitian ini disebut
juga dengan penelitian hukum sosiologis, hal ini disebabkan metode dalam
penelitian ini juga dilakukan penelitian berkaitan dengan orang dalam
menjalani suatu hubungan dalam kehidupan yang berkaitan dengan orang
lainnya atau masyarakat. sehingga kenyataan yang terjadi diambil dalam
suatu masyarakat, badan hukum atau badan pemerintah.*® Menurut Ronny

Soemitro, penelitian hukum empiris atau sosiologis adalah penelitian

% Djam"an Satori-Aan Komariyah,Riduwan, (eds.), Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung:Alfabeta,2009),hal.25

% Johnny Ibrahim, Teori Metode dan Penelitian Hukum Normatif, (Jawa Timur:
Bayumedia Publising,2007), hal 68
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hukum dengan data primer atau suatu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya.® Dalam penelitian empiris, hal yang diteliti terutama adalah
data primer.
2. Sifat penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah Deskriptif Analitis. Menurut Whitney
yang dikutip oleh Soerjono Soekanto metode deskriptif analitis merupakan
metode pengumpulan fakta yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil
wawancara, atau hasil analisis dokumentasi melalui interpretasi yang
tepat.>> Metode ini ditujukan untuk mempelajari permasalahan yang timbul
dalam masyarakat dalam situasi tertentu, termasuk di dalamnya hubungan
masyarakat, kegiatan, sikap, opini, serta proses yang tengah berlangsung
dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam masyarakat.
3. Sumber Data
Adapun data dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
lapangan seperti informan dan dokumen. Sumber data primer pada
penelitian ini adalah penjual (petugas mini market yang melayani
pembelian diamond) dan pembeli top up Diamond game (anak kelas

SD yang selalu membeli diamond) yang berada di kelurahan

3 Ronny Hanitijo Soemitro, Dualisme Penelitian Hukum (Normatif dan Empiris),

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar), 2010, hal. 154.

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia,
2006), him. 52.
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Rejowinangun.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder terdiri dari 3 bahan yakni:

e Hukum primer  : bahan hukum primer yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi (1). Al-Quran Surat Al-bagarah
ayat 275 dan Al-Quran Surat al-anisa ayat 29. (2). Hadits (HR.
Al-Bazzar dan disahihkan oleh Al-Hakim) [Al-Bazzar, 9:183;
Al-Hakim, 2:10; Ahmad 4:141] . (3). Fatwa DSN MUI No
05/DSN-MUI/IVV/2000

e Hukum sekunder : buku-buku hukum, buku tafsir, artikel dan
peraturan-peraturan

e Hukum tersier : Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

4. Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologi hukum, yaitu

sebuah pendekatan yang berangkat dari cabang ilmu pengetahuan yang
secara analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara
hukum dan fenomena sosial. Pendekatan normatif dilakukan dengan cara
meneliti bahan-bahan perpustakaan, sedangkan metode penelitian hukum
sosiologis/empiris dilakukan dengan meneliti data primer yang diperoleh
secara langsung dalam masyarakat.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Wawancara (Interview)
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh pihak, yaitu Antara pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dengan terwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu yang dikerjakan secara
sistematis dan terstruktur untuk menggali informasi. Wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk percakapan langsung dengan para
penjual dan masyarakat terutama orang tua yang memiliki anak.

b. Kuesioner

Kuesioner yakni mengumpulkan data-data dari responden yaitu
terhadap masyarakat luas dengan membuat google form yang berisi
pertanyaan pertanyaan dengan cara menyebarkan aplikasi whats app.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data atau informasi
yang berupa benda-benda tertulis, gambar atau karya-karya yang
berkaitan dengan jual beli produk virtual game. Metode ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai top up Diamond game.

6. Analisis Data
Metode yang digunakan penulis untuk menganalisis data yang
diperoleh dalam penelitian “ini adalah dengan menggunakan metode
deskriptif analisi.  Deskriptif —analisis adalah  penelitian yang
menggambarkan data dan informasi yang berdasarkan fakta-fakta yang
diperoleh di lapangan dengan menggunakan kajian secara mendalam

terhadap fakta-fakta yang ada dan memberikan penelitian terhadap
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permasalahan yang diangkat melalui interpretasi yang tepat dan akurat. *°

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling
berkaitan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | mengenai pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
maslah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritis, metode penelitian dan berakhir dengan sistematika pembahasan.

Bab Il mendeskripsikan secara umum tentang ushu figh, serta pembahasan
tentang definisi jual beli, rukun dan syarat jual beli, sosiologi hukum Islam yang
meliputi pengantar, definifi sosiologi hukum Islam,.

Bab 11l berisi paparan data dan hasil penelitian yang memaparkan
gambaran umum top up Diamond game pada anak di bawah umur di Yogyakarta,
mekanisme transaksi top up Diamond game, pengetahuan masyarakat mengenai
manfaat top up Diamond game, laporan hasil analisis

Bab IV merupakan analisis dari permasalahan yang dibahas di dalam
penelitian. Analisis ini menggunakan teori sebagaimana dijelaskan pada bab I.
berisi tentang tinjauan hukum Islam, analisis faktor penyebab maraknya transaksi
top up Diamond game, serta mengenai praktik top up Diamond game yang
dilakukan anak di bawah umur dan peran masyarakat dalam menyikapi masalah
jual beli tersebut.

Bab V merupakan penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan

merupakan jawaban singkat dari analisis terhadap pokok masalah yang dibahas

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991) him. 195.
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secara panjang lebar di bab IV. Saran-saran merupakan rekomendasi baik

akademis maupun praktis tentang objek yang dikaji dalam penelitian.



A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Bahwa berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan mengenai

Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Pembelian Top up Diamond pada

game online mobile legends oleh anak kecil, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Menurut hukum Islam akad yang dilakukan dalam jual beli top up
Diamond pada game online mobile legends di kelurahan Rejowinangun
kecamatan Kotagede menurut hukum Islam untuk keabsahan masih belum
memenuhi dari rukun akad dan rukun jual beli karena tidak ada kejelasan
dari identitas salah satu pihak, yaitu dari pihak penyedia Diamond tersebut
sehingga menyebabkan transaksi tersebut tidak sah. Objek yang diperjual
belikan yang berupa Diamond dianggap tidak sah karena tidak sesuai
dengan hukum Islam, yakni tidak ada kepastian kapan barang tersebut bisa
diserahkan, dan tidak bisa diserahkannya secara langsung objek tersebut.
Apabila terjadi transaksi gagal kirim Diamond peneyelesaian sengketa
menerut hukum Islam belum sesuai karena dalam permasalahan ini. Salah
satu pihak yaitu pihak penjual atau penyedia Diamond yang menjadi objek
dalam jual beli ini tidak bisa diketahui terkait informasi identitasnya,
sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penyelesaian sengketa

jika dilakukan oleh satu pihak saja.

87
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Bahwa peneyebab masih maraknya pembelian top up Diamond pada game
online mobile legends yang pertama karena faktor belum adanya hukum
tertulis yang tegas melarang. Namun pada kontenks ini pemerintah
seharusnya mengambil hukum Islam mengacu Islam sebagai gejala sosial
dan budaya yang ada di dalam masyarakat serta Islam sebagai wahyu dan
produk sejarah. Kalaupun hukum sudah terbentuk dapat berfungsi dengan
baik atau tidak tergantung dari aturan senderi bisa dilihat dari ukuran
efektifitas hukum tersebut. Yang kedua karena faktor penegakan hukum
yakni pihak-pihak yang membentuk atau menerapkan hukum. Pada faktor
ini yang menentukan efektifitas atau tindakannya kinerja hukum tertulis
adalah aparat penegak hukum. Dalam hubungan ini kehendaki adanya
aparatur yang handal. Yang ketiga faktor sarana atau fasilitas yang
mendukung penegakan hukum. Mengikuti dari faktor-faktor sebelumnya
ini masih belum ada karena faktor budaya lingkungan keadaan masyarakat
menganggap praktik top up Diamond suatu hal yang lumrah atau wajar
serta kesadaran hukum yang sangat lemah maka dari itulah perlunya
adanya usaha-usaha untuk meningkatkan kesadaran hukum bagi
masyarakat. Dengan demikian harus ada petugas hukum yang aktif dan
progresif karena kebiasaan yang terjadi adalah kebiasaan buruk (‘urf
fasid). Yang keempat karena tingginya faktor minat game hal ini
dikarenakan pihak mobile legends melakukan promo potongan harga

maupun event yang berlansung serta undian gacha yang melengkapi item
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ataupun skin hero sehingga rasa akan melakukan top up Diamond gamers
tinggi.
3. Dengan adanya fenomena muncul di dalam masyarakat maka akan lebih
baik membuat sebuah peraturan diimbangi dengan pengawasan peran
e Orang tua
dengan melakukan edukasi tertutama menanamkan nilai-nilai Islam
sejak dini serta pengawasan pada saat dirumah serta menciptakan
atau di biasakan anak melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat
positif.
e Sekolah atau pendidikan Islam (pesantren)
Sekolah adalah lembaga atau tempat untuk para siswapengajaran
untuk para siswa/murid di bawah pengawasan seorang guru.
Dengan upaya preventif dan reprentif ,
e Masyarakat
Dengan melaukan kegiatan penyuluhan pada masyarakat tentang

sosialisasi digital parenting kepada orang tua.

B. Saran- Saran

Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai “ Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam Terhadap Top up Diamond pada Game online mobile legend
dilakukan anak-anak, peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait

berdasarkan permasalahan yang terjadi, antara lain:
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Bagi para orang tua lebih ditingkatkan pengawasannya terhadap anak-
anaknya supaya tidak kecanduan game online. Sebelum memberikan anak
gawai dipikirkan terlebih dahulu.

Jangan jadikan game sebagai kebutuhan utama, tetapi jadikanlah game
sebagai hiburan semata, jadilah gamer yang bisa mengatur waktu

Sebagai generasi muda beramain game online itu dibolehkan tapai jangan
lupa dengan istirahat serta belajar dan lebih peduli lagi akan dampak game
online ke masyarakat.

Untuk memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan disarankan
untuk penelitian berikutnya melakukan penelitian lanjutan terhadap upaya

pencegahan maraknya pembelian top up Diamond.
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